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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data atau hasil penelitian yang telah dikemukakan 

maka dapat disimpulkan bahwa teknik sosiodrama dalam layanan 

bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Secara rinci hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rasa percaya diri siswa sebelum diberikan layanan perlakuan (teknik 

sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok) secara rata-rata 

berada dikategori sedang dengan rata-rata 60,9. 

2. Rasa percaya diri siswa setelah diberikan perlakuan (Teknik 

sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok) mengalami 

peningkatan berada pada kategori tinggi  dengan rata-rata 96,9. 

3. Dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan rasa percaya diri siswa 

setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama, hal itu dapat dilihat dari perbandingan nilai antara 

Pree-test dengan Post-tes, dengan nilai persentase peningkatan 

sebesar 59,11%. 

B. Saran  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dituliskan pada bagian sebelumnya maka dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Siswa (Konseli) 

Siswa yang telah diberikan perlakuan (Teknik sosiodrama dalam 

layanan bimbingan kelompok) untuk mengingkatkan rasa percaya diri 

agar bisa mengingkatkan rasa percaya diri dengan oranglain agar 

nantinya bisa lebih menghormati, menghargai, berani tampil didepan 

umum, dan mampu bekerjasama, serta terbuka dengan orang lain, 

sehingga memiliki banyak wawasan dan pengalaman didalam 

kehidupannya sehari-hari dan mampu berkembang secara optimal dan 

mandiri. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

Kepada guru Bimbingan dan Konseling hendaknya dapat 

mencoba dan menerapkan penggunaan teknik sosiodrama dalam 

layanan Bimbingan kelompok sebagai salah satu teknik yang ada 

dalam layanan bimbingan konseling yang dapat menjadikan peserta 

didik / konseli menjadi lebih aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

dalam proses pemberian bantuan layanan. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah hendaknya tetap dapat mendukung setiap 

pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling (BK) yang 

dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling yang dilaksanakan 

oleh guru BK baik dari segi sarana, prasarana dan penyediaan waktu 

yang cukup agar pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dapat 

terlakasana lebih baik lagi. 
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4. Bagi Peneliti Lebih Lanjut 

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat lebih kreatif dalam 

memberikan layanan bimbingan dan konseling dan dapat lebih 

mengembangkan menggunakan teknik-teknik yang lain dalam 

memberikan layanan bimbingan dan konseling, serta dapat menyusun 

Rencana pelaksanaan layanana (RPL) dengan baik dan matang. 

Sehingga dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik serta 

memperoleh hasil yang maksimal. 


